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BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

6.1. KONSEP PERENCANAAN  

6.1.1. Persyaratan-Persyaratan Perencanaan 

6.1.1.1  Konsep Perencanaan Sistem Manusia 

A. Sasaran Pemakai 

Taman Hiburan Tematik (Theme Park) ditujukan pada 

semua orang untuk semua umur, sehingga taman hiburan ini 

mampu mewadahi berbagai pengunjung yang akan datang. 

Kelompok pemakai yang ada dalam Taman Hiburan 

Tematik (Theme Park) adalah: 

 Pelaku tetap : Karyawan dan Pegawai 

 Pelaku tidak tetap : Pengunjung 

B. Persyaratan Pemakai 

 Kebutuhan Organik 

Kebutuhan utama dari pengunjung adalah hiburan, 

konsumsi, dan relaksasi. Maka dari itu ruang dibentuk 

untuk memberikan hiburan dengan fasilitas pendukung 

yang dapat memberikan konsumsi maupun ruang untuk 

berelaksasi. 

 Kebutuhan Sosial 

Taman Hiburan Tematik harus memiliki ruang dengan 

kualitas baik untuk fungsi berisitrahat dan bercakap-cakap 

dengan orang lain, selain itu wahana permainan juga dapat 

membantu pengunjung bersosilisasi antara satu dengan 

yang lain  

 Kebutuhan Spasial 

Salah satu faktor yang paling berpengaruh pada 

keberhasilan proyek Theme park adalah tatanan ruang, 

namun untuk menata ruang tersebut harus memperhatikan 
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beberapa hal penting dan salah satunya adalah fungsi. 

Ruang akan menjadi semakin maksimal bila diatur 

berdasarkan kebutuhan dari kedekatan ruang tersebut, 

karena dengan dekat ruang yang saling berhubungan dapat 

meningkatkan fungsi satu dengan yang lain. 

 

Tabel 6.1 Besaran Ruang 

No. Ruang  Kapasitas Besaran Ruang 

Kegiatan Penerima 

1 Parkir Mobil 180 

Motor 400 

Bus 15 

4695 m2 

2 Entrance &R.periksa tiket 150 orang 517 m2 

3 R. Informasi 3 orang 12,90 m2 

4 Atm Centre 5 orang 16,25 m2 

5 Ticketing 5 loket 

1 loket :  

20 orang 

102,302 m2 

6 Meeting Point 150orang 517 m2 

Kegiatan Rekreasi 

1 Roller Coaster 20 orang 14647 m2 

2 Mini-Roller Coaster 20 orang 2772 m2 

3 Flying swinger 25 orang 471 m2 

4 Theme park Adventure 50 orang 2461 m2 

5 Ferris Wheel 25 orang 520 m2 

6 Barcone Predator 25 orang 253 m2 

7 C.P Huntington Train 25 orang 262,5 m2 

8 Log Flumes 25 orang 6229,5 m2 

9 Raft Battle 80 orang (8x10) 4347 m2 

10 River Raft Ride 96 orang (6x16) 4362 m2 

11 Fris Bee 25 orang 859,5 m2 

12 Strett fighter revolution 25 orang 302 m2 

13 The 50’ Grand Carrousel 25 orang 361,5 m2 

Kegiatan Penunjang Rekreasi 

1 Open Stage 

 

100 

orang 

108 m2 

2 Ruang 

Ganti & Loker 

40 orang 82,5 x 2 = 

162 m2 

3 Food Court  k.pgnjg/jam 

540/6=90 

90x50%= 

45 orang 

225 m2x5 = 1125 m2 

(Area Makan + 

Dapur) 

4 Lavatory 90x20%= 

20 orang 

41,25 x2 = 

82,5 m2 

5 Gudang  75 m2 

6 Ruang Menyusui 5 orang 15,375 m2 

7 Toko Souvenir 30 orang 129,67 m2 
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8 Musholla 30 orang 30 m2 

Kegiatan Pengelola (Kantor) 

1. Ruang Direktur Presiden  5 orang 20 m2 

2. Ruang Wakil Direktur 3 orang 12 m2 

3. Ruang Direktur Keuangan 3 orang 12 m2 

4. Ruang Kepala Staff 3 orang 9 m2 

5. Ruang Staff administrasi 3 orang 9 m2 

6. Ruang Staff Keuangan 3 orang 9 m2 

7. Ruang Staff Pemasaran 3 orang 9 m2 

8. Ruang Staff Personalia 3 orang 9 m2 

9. R. Rapat 15 orang 35 m2 

10. Lobby/ FrontOffice 10 orang 25 m2 

11. Lounge 10 orang 11,2 m2 

12. Gudang dan ruang arsip  12 m2 

13. Mushola 10 orang 25 m2 

14. Lavatory 3 Orang 12,375 m2 

Kegiatan Karyawan 

1. R. Pimpinan Elektrikal 3 orang 12 m2 

2. R. Pimpinan Mekanikal 3 orang 12 m2 

3. R. Pimpinan Kebun 3 orang 12 m2 

4. R. Pimpinan Kebersihan 3 orang 12 m2 

5. R. Karyawan Elektrikal 3 orang 12 m2 

6. R. Karyawan Mekanikal 3 orang 12 m2 

7. R. Karyawan Kebun 5 orang 12 m2 

8. R. Karyawan Kebersihan 5 orang 12 m2 

Kegiatan Servis 

1. Mushola 50 orang 80 m2 

2. R.Pantry pengelola 5 orang 12 m2 

3. R. Genset  40 m2 

4. R. Pompa   16 m2 

5. R. Panel Listrik  9 m2 

6. R. AHU  125 m2 

7. R. PABX   9 m2 

8. Gudang  25 m2 
Sumber : Analisis Penulis,2016 

Total Besaran Ruang : ±46.052 m2 

Total Besaran Tapak : ±80.208 m2 

 Kebutuhan Lokasional 

Kebutuhan Lokasional pada proyek Theme Park ini 

mempunyai dilandaskan pada kebutuhan-kebutuhan setiap 

ruang. Setelah dilakukan analisis, berikut merupakan bubble 

diagram dari Taman Hiburan Tematik (Theme Park) di 

Yogyakarta: 
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Gambar 6.1 Kebutuhan Lokasional 

Sumber :  Dokumen Penulis 

 

6.1.2. Konsep Lokasi dan Tapak 

Site terletak di Jalan Tegalturi yang berada di kecamatan 

Umbulharjo, Kota Yogyakarta. Jalan Tegalturi pada batas selatan site 

mempunyai 2 halte Bus Trans Jogya sehingga memudahkan para 

pengunjung untuk datang. Batas barat site merupakan Jalan sidikan 

yang dapat digunakan untuk kegiatan servis Taman Hiburan Tematik. 

Site memiliki tetangga berupa sawah, petokoan dan rumah warga. 

Berdasarkan Peraturan daerah kota Yogyakarta tentang tata 

bangunan, zona perumahan kepadatan sedang yang berada di dalam site 

miliki ketentuan intensitas bangunan dan amplop ruang berupa : 

 KDB maksimal 80%  

 TB maksimal 16 meter  

 KLB maksimal 3,2 

 KDH minimal 10%  

 Lebar jalan (ROW) minimal 3 meter.  

 GSB minimal 3,5 meter.   
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Gambar 6.2 Ukuran Tapak 

Sumber :  Dokumen Penulis 

Luas Site: ±80.208 m2 

KDB maksimal untuk bangunan: 50% dari 80.208 m2 adalah 

40.104 m2 

KLB maksimal untuk bangunan: 3,2 x 80.208 m2 = 256,665 m2 

Jumlah Lantai untuk bangunan: 256,665 m2/40.104 m2 = 3,1 

dibulatkan menjadi 3 lantai. 

6.1.3. Konsep Perencanaan Tapak 

Setelah melakukan site analisa terhadap view, pencahayaan 

ataupun kebisingan ditarik kesimpulan bahwa site harus memiliki 

barrier pada hampir setiap sisinya. Penentuan entrance untuk kendaraan 

dan pejalan kaki diletakan pada sisi depan dengan arus masuk dan 

keluar sesuai dengan sirkulasi Jalan Tegalturi. Analisa site juga 

menentukan zoning ruang untuk menentukan peletakan ruang. 

Perancangan desain akan disesuaikan dengan hasil analisa dan 
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disintesakan dengan program ruang dan penekanan desain sehingga 

dapat menjadi suatu ide yang baik dan benar.  

 

Gambar 6.3 Zoning dan Akses Taman Hiburan Tematik pada Tapak 

Sumber : Analisis Penulis,2016 

 

6.2. KONSEP PERANCANGAN 

6.2.1. Konsep Perancangan Programatik 

6.2.1.1. Konsep Fungsional 

A. Konsep Hubungan Ruang 

 Konsep hubungan ruang menampilkan nama ruang 

serta kedekatan antara ruang ruang tersebut. 
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Gambar 6.4 Hubungan Ruang Makro pada Taman Hiburan Tematik  

Sumber : Analisis Penulis,2016 

B. Konsep Organisasi Ruang 

 Konsep Organisasi ruang menampilkan secara rinci 

nama ruang serta skema antara ruang ruang tersebut. 

 Organisasi Ruang Area Informasi 

 

Gambar 6.5 Organisasi Ruang Pada Area Informasi 

Sumber : Analisis Penulis,2016 
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 Organisasi Ruang Area Pengelolaan 

 
Gambar 6.6 Organisasi Ruang pada area pengelolaan 

Sumber : Analisis Penulis,2016 

 Organisasi Ruang Area Servis 

 

Gambar 6.7 Organisasi Ruang pada Area Servis  

Sumber : Analisis Penulis,2016 

 Organisasi Ruang Wahana Taman Hiburan Tematik 

 

Gambar 6.8 Organisasi Ruang dan Skema Wahana Taman Hiburan Tematik  

Sumber : Analisis Penulis,2016 

6.2.1.2. Konsep Perancangan Tapak 

 Konsep perencanaan tapak pada Taman Hiburan Tematik 

dibuat berdasarkan konsep hubungan serta organisasi ruang 

yang kemudian dicocokan melalui analisis tapak. Sesuai 
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peraturan daerah kota Yogyakarta tahun 2015-2035, GSB dari 

Jalan Tegalturi dan Jalan Sidikan adalah 3 meter yang 

kemudian dapat dimanfaatkan sebagai area parkir maupun 

barrier bagi polusi udara dan kebisingan. Koefisien lantai 

bangunan Taman Hiburan Tematik adalah 256,665 m2 dengan 

ketinggian maksimal 3 lantai.  

 Pengolahan fasad bangunan mempunyai orientasi ke arah 

Jalan Tegalturi yang merupakan jalan utama menuju site. 

Fasad bangunan akan dibuat semenarik mungkin agar dapat 

merangsang stimulus imajinasi serta mempermudah mengenali 

bangunan. Pintu masuk serta keluar bangunan ditentukan 

berdasarkan kemudahan akses serta status jalan. Jalan 

Tegalturi yang merupakan jalan arteri sekunder 2 arah dipilih 

karena memiliki lebar jalan yang cukup yaitu 10 meter serta 

sudah mempunyai jalur pedestrian pada kedua sisi jalan. Halte 

bus Trans Jogja juga berada di Jalan Tegalturi yang notabene 

mempunyai pohon perindang di tepi jalan sehingga membantu 

memberikan kenyamanan pengunjung dalam berjalan kaki. 

Akses masuk dibuat pada site bagian timur yang bersebelahan 

dengan Jalan Tegalturi dengan lebar 8 meter.  

 Arah utara dan selatan menjadi orientasi bukaan 

bangunan Taman Hiburan Tematik. Vegetasi akan diperbanyak 

untuk mengurangi intensitas cahaya matahari serta menguatkan 

tipologi Taman Hiburan Tematik. Peletakan vegetasi yang 

sesuai fungsi juga akan mengurangi kebisingan dan polusi 

udara yang dihasilkan akibat aktivitas kendaraan.  
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Gambar 6.9 Konsep Perencanaan Tapak 

Sumber : Analisis Penulis,2016 

6.3. KONSEP PENEKANAN STUDI 

Konsep yang diambil untuk Taman Hiburan Tematik (Theme Park) di 

Yogyakarta adalah penataan masa yang diatur berdasarkan metafora kongkrit 

sumbu imajiner kota Yogyakarta. Pantai Parangtrirtis–Panggung Krapyak–

Keraton–Tugu–Gunung Merapi yang merupakan sumbu imajiner kota 

Yogyakarta diolah melalui elemen arsitektur metafora kongkrit yaitu bentuk, 

proporsi dan skala ke dalam tata massa di Taman Hiburan Tematik. 

 Pantai Parangtritis (Water rides) 

Tabel 6.2 Konsep Elemen-Elemen Arsitektural Pantai Parangtritis 

Metafora 

Kongkrit 

Gambar/ Sketsa Kata Kunci Arsitektural 

Pantai 

Parangtritis 

(Water rides) 

 
 

 
 

Bentuk 

Bentuk yang terlihat dari Pantai Parangtritis 

adalah garis lurus pada tepi pantai serta garis 

melengkung pada ombak yang terbentuk. 

 
Porporsi & Skala 

Proporsi dan skala yang terbentuk dari Pantai 

Parangtritis adalah skala megah dan mencekam. 

Sumber : Analisis Penulis,2016 
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 Panggung Krapyak (Adventure Rides) 

Tabel 6.3 Konsep Elemen-Elemen Arsitektural Panggung Krapyak 

Metafora 

Kongkrit 

Gambar/ Sketsa Kata Kunci Arsitektural 

Panggung 

Krapyak 

(Adventure 

Rides) 

 
 

Bentuk 

Bentuk dasar persegi merupakan bentuk dominan 

dalam Panggung Krapyak. Pada bukaan terdapat 

perpaduan bentuk dasar persegi dan lingkaran. 

 
Porporsi & Skala 

Panggung Krapyak mempunyai Proporsi dan 

skala yang wajar. 

Sumber : Analisis Penulis,2016 

 Keraton (Family Rides) 

Tabel 6.4 Konsep Elemen-Elemen Arsitektural Keraton 

Metafora 

Kongkrit 

Gambar/ Sketsa Kata Kunci Arsitektural 

Keraton 

(Kiddie 

Rides dan 

Transportat

ion Rides) 

 
 

Bentuk 

Bentuk dasar persegi dan segitiga mendominasi 

bentuk Keraton. Bentuk persegi dapat dilihat dari 

denah serta tampak bangunan Keraton. Bentuk 

Segitiga dapat terlihat dari atap serta ornamen 

Keraton. 

 
Porporsi & Skala 

Proporsi dan skala yang terbentuk dari Keraton 

adalah skala wajar dan megah. 

Sumber : Analisis Penulis,2016 

 Tugu (Taman dan Sclupture) 

Tabel 6.5 Konsep Elemen-Elemen Arsitektural Tugu 

Metafora 

Kongkrit 

Gambar/ Sketsa Kata Kunci Arsitektural 

Tugu (Taman 

dan 

Sclupture) 

 

 

 

 
 

Bentuk 

Pengunaan bentuk dasar persegi yang menjulang ke 

atas untuk menyimbolkan kesan Tugu Yogyakarta. 

 
Porporsi & Skala 

Proporsi dan skala yang terbentuk dari Tugu 

Yogyakarta adalah skala wajar. 

Sumber : Analisis Penulis,2016 
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 Gunung Merapi (Thrill rides dan Circular Rides) 

Tabel 6.6 Konsep Elemen-Elemen Arsitektural Gunung Merapi 

Metafora 

Kongkrit 

Gambar/ Sketsa Kata Kunci Arsitektural 

Gunung 

Merapi 

(Thrill 

rides) 

 
 

Bentuk 

Bentuk dasar yang terbentuk dari gunung merapi 

adalah segitig. Bentuk segitiga berasal dari 

tampak depan gunung. 

 
 

Porporsi & Skala 

Proporsi dan skala yang terbentuk dari Gunung 

Merapi adalah skala megah dan mencekam. 

Sumber : Analisis Penulis,2016 

 

6.3.1. Konsep Wujud Konseptual 

 Berikut merupakan penerapan elemen metafora konkrit yaitu 

bentuk, proporsi dan skala ke dalam tata massa bangunan di Taman 

Hiburan Tematik (Theme Park) di Yogyakarta. 

 Pantai Parangtritis (Water rides) 

Tabel 6.7 Wujud konseptual Pantai Parangtritis pada Wahana Water Rides 

Transformasi 

Bentuk 

Bentuk yang terlihat dari Pantai Parangtritis adalah garis lurus pada tepi pantai serta garis melengkung pada 

ombak yang terbentuk. Bentuk tersebut kemudian dipadukan menjadi wahana water rides yang memiliki 

perpaduan bentuk garis lurus serta melengkung yang dinamis. 

 
Porporsi & Skala 

Proporsi dan skala yang terbentuk dari Pantai Parangtritis adalah skala mencekam. Proporsi dan skala 

tersebut kemudian di transformasikan ke dalam bentuk kolam dengan skala megah. 

Sumber : Analisis Penulis,2016 
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 Panggung Krapyak (Adventure Rides) 

Tabel 6.8 Wujud Konseptual Panggung Krapyak pada Wahana Adventure rides 

Transformasi 

Bentuk 

Bentuk dasar persegi merupakan bentuk dominan dalam Panggung Krapyak. Pada bukaan terdapat 

perpaduan bentuk dasar persegi dan lingkaran. Bentuk tersebut kemudian ditransformasikan dengan 

penambahan bentuk bentuk lain namun tidak meninggalkan karakter Panggung Krapyak. Pintu masuk ke 

dalam wahana tetap menggunakan pintu seperti panggung krapyak yaitu pintu persegi dengan setengah 

lingkaran pada bagian atas. 

 

 
 

Porporsi & Skala 

Menggunakan perpaduan skala wajar dan megah untuk menunjukan kesan Panggung Krapyak yang besar.  

Sumber : Analisis Penulis,2016 

 

 Keraton (Family Rides) 

Tabel 6.9 Wujud Konseptual Keraton pada Wahana Kiddie Rides dan Transportation Rides 

Transformasi 

Bentuk 

Bentuk dasar persegi dan segitiga mendominasi bentuk Keraton. Bentuk persegi dapat dilihat dari denah 

serta tampak bangunan Keraton. Bentuk Segitiga dapat terlihat dari atap serta ornamen Keraton.  Bentuk 

atap serta kolom kolom tersebut kemudian di transformasikan menjadi bentuk  Kiddie rides. 

 
 

Porporsi & Skala 

Menggunakan proporsi dan skala wajar dan megah untuk mendapatkan kesan keraton yang nyaman dan 

santai.  

Sumber : Analisis Penulis,2016 
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 Tugu (Taman dan Sclupture) 

Tabel 6.10 Wujud Konseptual Tugu pada Taman dan Sculpture 

Transformasi 

Bentuk 

Bentuk dasar yang terbentuk dari Tugu adalah persegi dan segitiga. Pengunaan bentuk dasar persegi yang 

kemudian dikurangi bentuk dasar segitiga kemudian diambil menjadi metafora Tugu Yogyakarta. 

 
Porporsi & Skala 

Menggunakan skala wajar dan megah sehingga dapat menyerupai Tugu Yogyakarta. 

Sumber : Analisis Penulis,2016 

 Gunung Merapi (Thrill rides dan Circular Rides) 

Tabel 6.11 Wujud Konseptual Gunung Merapi pada Wahana Thrill rides dan Family Rides 

Transformasi 

Bentuk 

Bentuk dasar yang terbentuk dari gunung merapi adalah segitiga. Bentuk segitiga berasal dari tampak depan 

gunung. Bentuk segitiga tersebut kemudian ditransformasikan ke dalam wahana yang mempunyai unsur 

segitiga pada atap maupun pada struktur penyangga. 

           

             
 

Porporsi & Skala 

Menggunakan perpaduan skala megah untuk menunjukan kesakralan Gunung Merapi yang besar. Wahana 

Family Rides yang merupakan wahana tertinggi menjadi metafora Gunung Merapi dalam Taman Hiburan 

tematik. 

 
Sumber : Analisis Penulis,2016 
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6.3.2. Konsep Perancangan Tata Bangunan dan Tata Ruang 

 Penataan tata massa pada Taman Hiburan Tematik (Theme Park) 

di Yogyakarta adalah penataan masa yang diatur berdasarkan metafora 

kongkrit sumbu imajiner kota Yogyakarta. Pengolahan tata masa pada 

Taman Hiburan Tematik berhubungan dengan konsep metafora sumbu 

imajiner Yogyakarta dimana penataan massa bangunan dibuat dengan 

organisasi linier. Penataan wahana permainan pada Taman Hiburan 

Tematik akan disusun berdasarkan metafora antara berurutan antara 

Pantai Parangtrirtis – Panggung Krapyak – Keraton – Tugu – Gunung 

Merapi. Penataan wahana permainan pada Taman Hiburan Tematik ini 

akan disesuaikan dengan hasil analisis bentuk, proporsi dan skala yang 

terbentuk dari metafora dengan Traditional Strategy. Berikut 

merupakan hasil analisis tata bangunan Taman Hiburan Tematik: 

 

Gambar 6.10 Transformasi Sumbu Imajiner Kota Yogyakarta ke Wahana Taman Hiburan Tematik 

Sumber : Analisis Penulis 

 



 

 

115 

 

 

Gambar 6.11 Transformasi Sumbu Imajiner Kota Yogyakarta ke  Tapak Taman Hiburan Tematik 

Sumber : Analisis Penulis 

 

6.4. KONSEP PERANCANGAN AKLIMATISASI RUANG 

6.4.1. Konsep Penghawaan Ruang  

Taman hiburan tematik di kota Yogyakarta menggunakan 

sistem penghawaan alami dan buatan. 

Tabel 6.12 Tabel Penghawaan Ruang 

Ruang Penghawaan Alami Penghawaan Buatan 

Kegiatan Penerima 

R. 

Informasi 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
AC central 

Atm Centre - AC split 

Ticketing 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
AC central 

Lavatory 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
exhaustfan 

Kegiatan Rekreasi 

Wahana Permainan 
Penghawaan 

Langsung 
- 

Kegiatan Penunjang Rekreasi 

Ruang 

Ganti & Loker 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
exhaustfan 

Restaurant 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
AC central 

Mushola 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
- 

Lavatory 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
exhaustfan 
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Gudang 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
- 

Ruang Menyusui - AC split 

Toko 

Souvenir 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
AC central 

Kegiatan Pengelola (Kantor) 

Ruang Presiden 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
AC split 

Ruang direktur 

taman hiburan 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
AC split 

Ruang direktur 

keuangan 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
AC split 

Ruang Head staff 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
AC split 

R.Rapat 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
AC split 

Lobby/ 

FrontOffice 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
AC central 

Lounge 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
AC central 

Lavatory 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
exhaustfan 

Kegiatan Karyawan 

Ruang 

Karyawan 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
AC central 

R.Pantry pengelola 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
exhaustfan 

Kegiatan Servis 

R. Genset 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
exhaustfan 

R. Pompa 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
exhaustfan 

R. Panel Listrik 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
exhaustfan 

R. AHU 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
exhaustfan 

R. PABX 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
exhaustfan 

Gudang 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
exhaustfan 

Sumber : Analisis Penulis,2016 

6.4.2. Konsep Pencahayaan Ruang 

Taman hiburan tematik di kota Yogyakarta menggunakan sistem 

pencahayaan  alami dan buatan. 
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Tabel 6.13 Tabel Pencahayaan Ruang 

Ruang Pencahayaan Alami 

Pencahayaan Buatan 

Iluminasi 

(lux) 
Jenis Lampu 

Kegiatan Penerima 

R. 

Informasi 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
250 TL 

Atm Centre - 200 CFL 

Ticketing 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
250 TL 

Lavatory 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
100 CFL 

Kegiatan Rekreasi 

Wahana 

Permainan 

Penghawaan 

Langsung 
- - 

Kegiatan Penunjang Rekreasi 

Ruang 

Ganti & 

Loker 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
100 CFL 

Restaurant 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
250 TL 

Mushola 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
200 TL 

Lavatory 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
100 CFL 

Gudang 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
100 CFL 

Ruang 

Menyusui 
- 250 CFL 

Toko 

Souvenir 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
500 CFL 

Kegiatan Pengelola (Kantor) 

Ruang 

Presiden 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
200-300 CFL 

Ruang 

direktur 

taman 

hiburan 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
200-300 CFL 

Ruang 

direktur 

keuangan 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
200-300 CFL 

Ruang 

Head staff 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
200-300 CFL 

R.Rapat 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
200-300 CFL 

Lobby/ 

FrontOffic

e 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
200-300 CFL 

Lounge Penggunaan jendela 200-300 CFL 
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dan ventilasi 

Lavatory 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
100 CFL 

Kegiatan Karyawan 

Ruang 

Karyawan 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
150 CFL 

R.Pantry 

pengelola 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
200 CFL 

Kegiatan Servis 

R. Genset 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
300 TL 

R. Pompa 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
200 TL 

R. Panel 

Listrik 

Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
200 TL 

R. AHU 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
200 TL 

R. PABX 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
200 TL 

Gudang 
Penggunaan jendela 

dan ventilasi 
100 CFL 

Sumber : Analisis Penulis,2016 

 

6.5. KONSEP PERANCANGAN STRUKTUR DAN KONSTRUKSI 

6.5.1.  Konsep Struktur Pondasi 

 Sub-structure pada bangunan merupakan struktur yang menahan 

bangunan di bawah tanah (pondasi). Bangunan Taman Hiburan 

Tematik di Yogyakarta merupakan bangunan dengan ketinggian 2-3 

lantai sehingga pondasi Foot Plat dipilih sebagai pondasi dalam 

Taman Hiburan Tematik dengan pertimbangan kondisi site yang 

memiliki daya dukung tanah cukup stabil serta ketinggian bangunan 

yang tidak terlalu tinggi. 

6.5.2. Konsep Struktur Badan Bangunan 

 Super-structure adalah seluruh struktur bangunan yang berada di 

atas permukaan tanah, terdiri dari kolom, pelat, balok, dinding dan 

tangga yang berperan untuk menyalurkan beban bangunan dari upper 

structur ke sub structur. Struktur yang diterapkan pada Taman 

Hiburan Tematik di Yogyakarta adalah rigid frame dengan material 

beton bertulang atau rangka baja. Beban momen didistribusikan 
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melalui komponen horizontal dan komponen vertical untuk 

memperkecil kemungkinan terjadinya defleksi. Kekakuan struktur 

terletak pada sambungan yang berupa baja, kayu laminasi, ataupun 

beton. 

 

6.6. KONSEP SISTEM UTILITAS BANGUNAN 

6.6.1. Sistem Jaringan Air Bersih & Air Kotor 

A. Sistem Jaringan Air Bersih 

Sistem Jaringan Air Bersih Jaringan air bersih untuk taman 

hiburan tematik menggunakan PDAM/air sumur, dengan 

menggunakan sistem up-feed dan down-feed. Air dari sumur dalam 

dapat dipompa dan ditampung dalam tangki air terlebih dahulu, lalu 

kemudian disalurkan ke setiap unit bangunan dengan menggunakan 

sistem down-feed. Mekanisme distribusi air bersih pada Taman 

Hiburan Tematik adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 6.12 Skema Jaringan Air Bersih ke Wahana 
Sumber : Analisis penulis 

 

 

Gambar 6.13 Skema Jaringan Air bersih 
Sumber : Analisis penulis 

B. Sistem Jaringan Air Kotor 

Sistem pembuangan air kotor pada taman hiburan tematik 

menggunakan sistem pembuangan langsung. Sistem pembuangan air 

kotor dapat dibedakan menjadi dua: 

1. Sistem pembuangan air bekas (air sabun dan air berlemak) 

2. Sistem pembuangan air kotor (air buangan dari closet dan bidet) 
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Mekanisme sistem pembuangan air kotor pada Taman Hiburan 

Tematik adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 6.14 Skema Jaringan Air Kotor  
Sumber : www .google.com diakses pada 22/06/2016   

6.6.2. Sistem Jaringan Listrik 

  Jaringan listrik pada bangunan taman hiburan tematik di 

Yogyakarta dibutuhkan dalam penerangan, mesin pompa, CCTV, alat 

penggerak wahana dan peralatan elektronik lainnya. Sumber listrik 

berasal dari PLN dan genset. Penggunaan sumber listrik dari generator 

set diutamakan pada wahana permainan yang memerlukan bantuan 

listrik serta ruang ruang yang sangat membutuhkan pencahayaan buatan 

seperti area kedatangan, area servis dan kantor pengelola. 

6.6.3. Sistem Proteksi Kebakaran  

Taman Hiburan Tematik didesain dengan ketinggian maksimal 3 

lantai sehingga sitem penanggulangan kebakaran pada taman hiburan 

tematik di Yogyakarta terdiri dari sistem pencegahan aktif dan sistem 

pencegahan pasif. Sistem pencegahan aktif terdiri dari Fire 

exitinguisher, hydrant, sprinkler, dan Fire Alarm. Sementara sistem 

pencegahan pasif terdiri dari penerangan darurat, pintu darurat, koridor 

yang sesuai standar evakuasi kebakaran serta elemen elemen konstruksi 

yang mampu menahan api selama kurang lebih 2 jam. 
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LAMPIRAN 

 

Tabel Standar Ruang 

NO. Nama Ruang Standar Ruang 

Kelompok Ruang Parkir 

1. Parkir  

 
Dimensi mobil dan Layout Parkir 

Sumber : Data Arsitek jilid 2 hal 21 

 
Layout Parkir bus dan Truck 

Sumber : Data Arsitek jilid 2 hal 21 

Kelompok Ruang Penerima 

1. Toilet 

            



 

 
Dimensi dan Layout Toilet 

Sumber : Data Arsitek jilid 2 hal 21 

2. 
Ruang 

Informasi 

 
Ruang Administrasi 

Sumber : Data Arsitek jilid 2 hal 21 

3. Loket Tiket     

    
Layout dan potongan area ticketing 

Sumber : Data Arsitek Jilid 2 hal  

Kelompok Kegiatan Rekreasi 

1. 
Wahana 

Permainan  
 Roller Coaster – Doppio Loop 425 

Sumber : IE PARK diakses pada 31-05-2016 

 

 



 

 

 
Roller Coaster - Big Dipper Family Coaster 

Sumber : http://www.chancerides.com diakses pada 31-05-016 

 
Circular rides-Flying swinger 

Sumber : http://www.technicalpark.com diakses pada 31-05-016 

 
Family rides- Ferris Wheel 

Sumber : http://www.technicalpark.com diakses pada 31-05-016 

   
Ekstrim Thrill rides- Barcone Predator 

Sumber : http://www.technicalpark.com diakses pada 31-05-016 

 
Transportation rides- C.P Huntington Train 

Sumber : http://www.chancerides.com diakses pada 31-05-016 

 



 

 

  
Water rides- Log Flumes 

Sumber : http://www.whitewaterattractions.com/ 31-05-016 

 
Ekstrim Thrill Rides - Fris Bee 

Sumber : Sumber : http://www.technicalpark.com diakses pada 31-05-016 

  
Ekstrim Thrill Rides - Strett fighter revolution 

Sumber : http://www.technicalpark.com diakses pada 31-05-016 

 
Kiddie rides- The 50' Grand Carrousel 

Sumber : http://www.chancerides.com diakses pada 31-05-016 



 

 

2. Taman 

  
 contoh pergola dan penataan tanaman yang baik 

Sumber : Data Arsitek jilid 1 hal 200 

  

 
contoh pemanfaatan kontur dan tembok penyangga beton 

Sumber : Data Arsitek jilid 1 hal 201 

Kelompok Kegiatan Penunjang Pengunjung 

1. Open Stage 
 

 



 

 

  
contoh layout Opem Stage 

Sumber : Data Arsitek jilid 2 hal 16 dan 17 

2. Foodcourt 

  

 
                                       contoh layout foodcourt                 contoh layout snack bar 

Sumber : Data Arsitek jilid 2  

    



 

 
                                      Dimensi dapur dan contoh layout dapur  

Sumber : Data Arsitek jilid 2  

3. 
Merchandise 

shop 

 

 
contoh layout Merchandise shop 

Sumber : Data Arsitek jilid 2 

4. 

Tempat 

penitipan 

barang 
  

 
Perabot ruang penitipan barang 

Sumber : Data Arsitek jilid 2  

5. 
Ruang 

Menyusui 

a. tersedianya ruangan khusus dengan ukuran minimal 3x4 m2 dan/atau disesuaikan 

dengan jumlah pekerja perempuan yang sedang menyusui;  

b. ada pintu yang dapat dikunci, yang mudah dibuka/ditutup;  

c. lantai keramik/semen/karpet;  

d. memiliki ventilasi dan sirkulasi udara yang cukup;  

e. bebas potensi bahaya di tempat kerja termasuk bebas polusi;  

f. lingkungan cukup tenang jauh dari kebisingan;  

g. penerangan dalam ruangan cukup dan tidak menyilaukan;  

h. kelembapan berkisar antara 30-50%, maksimum 60%; dan 

 i. tersedia wastafel dengan air mengalir untuk cuci tangan dan mencuci peralatan. 

Sumber : Permenkes Republik Indonesia No.15 tahun 2013 



 

 

6. Mushola 

 
Dimensi Manusia Sholat 

Sumber : Data Arsitek Jilid 2 

7. ATM centre 

 

 
Dimensi Mesin ATM 

Sumber : http://www.alibaba.com/ diakses pada 31-05-016 

Kelompok Ruang Pengelola 

1. 
Ruang 

Presiden 

 
Standar Meja dan kursi 

Sumber : Data Arsitek jilid 2hal 21 

  
Standar Meja dan kursi 

Sumber : Time saver standardfor interior design space planing hal 45 

 
Layout Meja dan kursi 

Sumber : Data Arsitek jilid 1hal 239 

2. 

Ruang 

Direktur 

usaha 

rekreasi 

3. 

Ruang 

Direktur 

Keuangan 

4. 

Ruang 

Human 

resources 

director 

5. 
Ruang Head 

staff 

1,2 

1 



 

 

   
Standar Ruang arsip dan loker 

Sumber : Data Arsitek jilid 2 hal 16 dan 17 

 
Dimensi area kerja dan sirkulasi manusia 

Sumber : Data Arsitek jilid 1hal 11 dan 12 

6. R.Rapat 

 
contoh layout rapat 

Sumber : Data Arsitek Jilid 1hal 238 

7. Lounge 
 

 
Contoh Layout Lounge dan Dimensi manusia 

Sumber : Pedoman layout &Design Bangunan KPPN 

8. Gudang 

  



 

 
Contoh rak gudang 

Sumber : Data Arsitek Jilid 2 hal 47 dan 48 

 

 
Contoh layout gudang 

Sumber : Data Arsitek Jilid 2 hal 47 

Kelompok Ruang Kegiatan Servis 

 R. Genset 

   

  

 
Contoh Layout Ruang P3K 

Sumber : Google.com diakses pada 31-05-016 

 R. Pompa 
 

 
Dimensi pompa air  

Sumber : www.dimension.com.hk diakses pada 01-06-2016 



 

 

 
R. Panel 

Listrik 

  
Contoh Dimensi panel listrik dan layout ruang panel 

Sumber : Google.com diakses pada 01/06/2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gudang 

Perlengkapan 

  
Contoh rak gudang 

Sumber : Data Arsitek Jilid 2 hal 47 dan 48 

 

 
Contoh layout gudang 

Sumber : Data Arsitek Jilid 2 hal 47 

 
Gudang 

Kebersihan 

 R. Pengawas 

  
Contoh Layout Ruang OB dan dimensi manusia 

Sumber : Data Arsitek jilid 2 hal 120 

Data Arsitek jilid 1hal 11 dan 12 



 

 

 
Pos 

Pengawas 

 
Dimensi area kerja dan sirkulasi manusia 

Sumber : Data Arsitek jilid 1hal 11 dan 12 

 R. P3K 

  

 
Contoh Layout ruang P3K dan dimensi kasur pasien 

Sumber : Data Arsitek jilid 2 hal 221 

 R. OB 

  
Contoh Layout Ruang OB dan dimensi manusia 

Sumber : Data Arsitek jilid 2 hal 120 

Data Arsitek jilid 1hal 11 dan 12 

 R. Karyawan 

 
Contoh Layout Ruang Karyawan dan Dimensi Perabot 

Sumber : Data Arsitek jilid 1hal 239 



 

 

 
Dimensi area kerja dan sirkulasi manusia 

Sumber : Data Arsitek jilid 1hal 11 dan 12 

 R.Pantry 

 
                                      Dimensi dapur dan contoh layout dapur  

Sumber : Data Arsitek jilid 2 

Sumber : Analisis Penuis 
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